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SUMMARY 

 

PAMELA FELITA HATI. Feasibility Analysis of Hydroponic Vegetables 

Business in Cempako Vegetable Village 26 Ilir Palembang City (Supervised by  

PROF. IR. FACHRURROZIE SJARKOWI, M.SC., PH.D.). 

 

 The combination of land shrinkage and being faced with pandemic conditions 

like this gave rise to the idea of being able to solve existing problems by growing 

vegetables on limited land using a hydroponic system. One manifestation of the 

application of a hydroponic cultivation system on limited land by utilizing vacant 

land in the yard is applied in the village of Vegetable Cempako 26 Ilir, Palembang 

city. Respondents who were used as samples were all members of the Cempako 

Vegetable Village group who worked in the hydroponic vegetable section in 

Cempako 26 Ilir Vegetable Village, Palembang City, which consisted of 20 people. 

The aims of this research are: (1) to describe the feasibility of hydroponic vegetable 

business in the village of Vegetable Cempako, based on Legal Aspects, 

Environmental Aspects, Market and Marketing Aspects, Technical and 

Technological Aspects, Management and Human Resources Aspects, and 

Economic and Social Aspects. (2) To analyze the financial feasibility of hydroponic 

vegetable business in Vegetable Cempako Village, 26 Ilir, Palembang City based 

on the financial feasibility assessment criteria, namely based on Net Present Value, 

Internal Rate of Return, Benefit Cost Ratio, Gross Benefit Cost Ratio and Payback 

period. (3) To analyze the sensitivity level of hydroponic vegetable business in 

Cempako Vegetable Village, 26 Ilir, Palembang City when there is a change in 

production costs. The results of this study are (1) The criteria for business feasibility 

based on non-financial aspects which include legal aspects, market and marketing 

aspects, technical and technological aspects, management and human resources 

aspects, environmental aspects, and social and economic aspects are feasible. (2) 

The business feasibility criteria based on the financial aspect obtained a positive 

Net Present Value (NPV) of Rp2.216.096,00. the Net B/C value of 1,98 and Gross 

B/C 1.14 is worth more than 1, the Internal Rate of Return (IRR) is greater than the 

interest rate of 6 percent, which is 7.16 percent, and the payback period obtained is 

amounting to 2 years 6 months 1 days in a 5 year analysis period, then overall the 

criteria for the financial feasibility of hydroponic vegetable cultivation at Cempako 

Vegetable Village are feasible to run. (3) Hydroponic vegetable business in 

Cempako Vegetable Village is feasible to be developed based on sensitivity 

analysis if there is a change in production costs consisting of a 1 percent change in 

investment costs and a 5 percent change in operational costs, if there is an increase 

in production of more than 1 percent in investment costs and 5 percent of 

operational costs, as well as a change in the reduction of selling prices by 5 percent. 
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RINGKASAN 

 

PAMELA FELITA HATI. Analisis Kelayakan Usaha Sayuran Hidroponik di 

Kampung Sayur Cempako 26 Ilir Kota Palembang (Dibimbing oleh PROF. IR. 

FACHRURROZIE SJARKOWI, M.SC., PH.D.). 

 

 Gabungan dari adanya penyusutan lahan serta dihadapkan dengan kondisi 

pandemi seperti ini memunculkan ide untuk dapat menyelesaikan permasalahan 

yang ada dengan menanam sayuran di lahan yang terbatas dengan menggunakan 

sistem hidroponik. Salah satu wujud dari adanya penerapan sistem budidaya secara 

hidroponik pada lahan terbatas dengan memanfaatkan lahan kosong di perkarangan 

diterapkan di kampung sayur cempako 26 Ilir, kota Palembang. Responden yang 

dijadikan sempel yaitu seluruh anggota kelompok kampung sayur cempako yang 

bekerja dibagian sayuran hidroponik yang ada di Kampung Sayur Cempako 26 Ilir, 

Kota Palembang, yang terdiri dari 20 orang. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) 

mendeskripsikan kelayakan usaha sayuran hidroponik di kampung sayur cempako, 

berdasarkan Aspek Hukum, Aspek Lingkungan, Aspek Pasar dan Pemasaran, 

Aspek Teknis dan Teknologi, Aspek Manajemen dan Sumber Daya Manusia, serta 

Aspek Ekonomi dan Sosial. (2) Untuk menganalisis kelayakan usaha sayuran 

hidroponik secara finansial di kampung sayur cempako, 26 Ilir, Kota Palembang 

berdasarkan kriteria penilaian kelayakan finansial yakni berdasarkan Net Present 

Value, Internal Rate of Return, Benefit Cost Ratio, Gross Benefit Cost Ratio dan 

Payback periode. (3) Untuk menganalisis tingkat sensitivitas usaha sayuran 

hidroponik di kampung sayur cempako, 26 Ilir, Kota Palembang ketika terjadi 

perubahan pada biaya produksi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah (1) Kriteria 

kelayakan usaha berdasarkan aspek non finansial yang meliputi aspek hukum, 

aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek manajemen dan 

sumber daya manusia, aspek lingkungan, serta aspek sosial dan ekonomi layak 

untuk dijalankan. (2) Kriteria kelayakan usaha berdasarkan aspek finansial 

diperoleh hasil Net Present Value (NPV) bernilai positif yakni sebesar 

Rp2.216.096,00. nilai Net B/C 1,98 dan Gross B/C 1,14 bernilai lebih dari 1, 

Internal Rate of Return (IRR) lebih besar dari tingkat suku bunga yang bernilai 6 

persen yakni 7,16 persen, serta payback periode yang diperoleh yakni sebesar 2 

tahun 6 bulan 1 hari dalam kurun waktu analisis 5 tahun,  secara keseluruhan 

kriterika kelayakan finansial usaha budidaya sayuran hidroponik kampung sayur 

cempako layak untuk dijalankan. (3) Usaha sayuran hidroponik di kampung sayur 

cempako layak untuk dikembangkan didasarkan pada analisis sensitivitas jika 

terjadi perubahan pada biaya produksi yang terdiri dari perubahan biaya investasi 

sebesar 1 persen dan perubahan pada biaya operasional sebesar 5 persen serta terjadi 

perubahan pada penurunan harga jual sebesar 5 persen.  

 

Kata Kunci : kelayakan usaha, sayuran hidroponik, sensitivitas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1..Latar Belakang 

Penggambaran citra bangsa Indonesia yang didasarkan dari historikal bangsa 

Indonesia, menampilkan gambaran ataupun konsep perihal agraris secara lekat. Hal 

ini juga dapat terlihat dari pengambaran yang menampilkan ilustrasi mengenai 

kekayaan bumi Indonesia layaknya gunung, sawah dan bertani pada mayoritas buku 

pelajaran pada jenjang pendidikan formal. Apabila ditarik dan dilihat dari garis 

waktu, semasa pemerintahan kolonial permasalahan dalam sektor agraris menjadi 

salah satu pusat dari masalah kala itu. Digambarkan kedalam suatu eksploitasi 

diwilayah jajahan pemerintah kolonial yang mendoktrin masyarakat pribumi 

bahwasannya lahan pertanian merupakan bagian dari sistem perekonomian petani 

yang subsisten sehingga harus dikerjakan oleh petani secara terus menerus 

(Lailatusysyukriah, 2015). Sehingga berdasarkan hal tersebut maka  dapat 

dikonkritkan bahwasannya Indonesia merupakan salah satu negara yang secara 

esensial dibutuhkan sumber dan hasilnya yang berkaitan dengan sektor pertanian. 

Sehingga konsep negara agraris lekat terhadap bangsa Indonesia yang mana pada 

saat itu bertumpu kepada sektor dibidang agraris dalam pemenuhan ekonomi 

masyarakat. 

Seiring dengan perkembangan waktu, yang mana masuknya dan 

berkembangnya industri, secara perlahan membuka peluang pergeseran cara 

pemenuhan ekonomi masyarakat. Hal ini ditandai dengan adanya pembangunan 

skala besar pabrik-pabrik yang mencirikan bahwa Indonesia mulai beralih menjadi 

negara yang mengandalkan sektor industri sebagai salah satu sumber pendapatan. 

Adanya hal ini menjadikan lahan-lahan yang sebelumnya dipergunakan untuk 

melakukan kegiatan agraris beralih digunakan untuk kegiatan industrial yang 

membentuk suatu kebutuhan akan lahan untuk pembangunan kawasan industrial 

tersebut. 

Bentuk dari adanya kegiatan tersebut menyebabkan terjadinya konversi 

lahan. Konversi pada lahan pertanian adalah proses pengalihan fungsi lahan yang 

diperuntukkan untuk kegiatan pertanian namun dialihfungsikan untuk penggunaan 



 

 

lain. Proses alih fungsi lahan pertanian ini dipengaruhi oleh faktor eksternal, 

internal, dan faktor kebijakan. Faktor eksternal berkaitan dengan hal perkembangan 

kawasan, demografi serta ekonomi dan faktor internal berkaitan dengan kondisi 

sosial ekonomi dari pengguna lahan dan ketiga faktor kebijakan yang berupa aturan 

dan perundang-undangan serta implementasi dari aturan tersebut (Janah et al., 

2017). 

Berdasarkan data dari direktorat jenderal prasarana dan sarana pertanian 

(2020) menyatakan bahwa lahan pertanian mengalami penyusutan sebanyak 60.000 

hektare setiap tahunnya akibat adanya konversi lahan. Secara umum laju konversi 

lahan ini berkaitan dengan laju pertumbuhan penduduk yang didasarkan pada 

pemenuhan kebutuhan, baik itu dari kebutuhan ekonomi, tempat tinggal ataupun 

untuk fasilitas publik lainnya. Konversi lahan umumnya terjadi di kota-kota besar 

seperti halnya di kota Palembang yang merupakan kota terbesar di wilayah 

Sumatera Selatan memiliki luas wilayah 400,61 km2 pada tahun 2020.  Berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik Kota Palembang jumlah penduduk pada tahun 2019 

sebesar 1.662.848 jiwa sedangkan jumlah penduduk pada tahun 2020 yakni 

1.668.848 jiwa. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk sebanyak 6000 

jiwa, berimplikasi pada meningkatnya kepadatan penduduk yang pada tahun 2019 

sebesar 4.153.000 jiwa/km dan pada tahun 2020 menjadi 4.166.000 jiwa/km. 

Berdasarkan hal ini maka akan berdampak pada lahan pertanian di wilayah kota 

Palembang menjadi sempit karena disebabkan oleh pembangunan infrastruktur 

serta perumahan. 

Selain permasalahan dari lahan pertanian yang mengalami penyusutan 

sehingga berdampak pada sektor lainnya seperti sektor perekonomian, hal lain yang 

mempengaruhi sektor perekonomian tersebut adalah adanya pandemi yang tidak 

hanya dirasakan di Indonesia namun di seluruh dunia. Secara konkrit, akibat dari 

pandemi covid-19 ini tidak hanya berdampak pada kesehatan manusia saja namun 

juga berdampak pada sektor perekonomian dikarenakan pembatasan kegiatan 

masyarakat yang diberlakukan oleh pemerintah untuk menurunkan jumlah kasus 

covid-19 di Indonesia sehingga perputaran ekonomi di masa pandemi covid-19 

menjadi terhambat hal ini juga berakibat pada penurunan daya beli masyarakat 

terhadap bahan pangan yang berkualitas di tengah pandemi covid-19 seperti saat 



 

 

ini. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menangkal serangan dari virus 

covid-19 ini yakni dengan meningkatkan sistem imun tubuh. Hal yang dapat 

diterapkan agar imunitas tubuh meningkat maka dapat mengubah pola hidup 

menjadi sehat misalnya dengan mengkonsumsi sayur serta buah, sebab apabila 

mengkonsumsi dua jenis makanan tersebut membuat tubuh tidak mudah terserang 

penyakit (Amalia et al., 2020). Berdasarkan hal ini, maka dibutuhkan upaya dalam 

menjaga ketahanan pangan yang berkualitas guna meningkatkan imun tubuh di 

tengah masyarakat terutama di masa pandemi covid-19.  

Gabungan dari adanya penyusutan lahan serta dihadapkan dengan kondisi 

pandemi seperti ini memunculkan ide untuk dapat menyelesaikan permasalahan 

yang ada dengan menggabungkan penerapan sistem seperti dengan menanam 

sayuran di lahan yang terbatas dengan menggunakan sistem hidroponik. Penerapan 

sistem hidroponik di lahan terbatas tidak hanya memenuhi ketersediaan pangan 

masyarakat namun juga dapat membantu perekonomian masyarakat karena sayuran 

yang ditanam dapat dikonsumsi langsung secara pribadi. Serta manfaat lain dapat 

dirasakan dari adanya kemudahan dalam mengkonsumsi sayur yang ditanam 

dengan sistem tersebut yakni sayuran yang bertujuan untuk dikonsumsi semakin 

mudah didapatkan untuk memenuhi kebutuhan harian hingga dapat membantu 

peningkatan imunitas berbekal menanam dengan sistem hidroponik bahkan di 

pekarangan rumah pribadi. Sisi positif lain yang didapatkan yakni apabila terjadi 

produksi berlebih maka sayuran tersebut dapat dijual dan menambah pendapatan 

pribadi.  

Salah satu wujud dari adanya penerapan sistem budidaya secara hidroponik 

pada lahan terbatas dengan memanfaatkan lahan kosong di pekarangan diterapkan 

di kampung sayur cempako 26 Ilir, Kota Palembang yang terletak di tengah Kota 

Palembang yang berdiri pada awal tahun 2020. Disana berdiri sebuah kelompok 

tani yang disebut ‘Kelompok Tani Kampung Sayur Cempako’ yang mana 

Kelompok Tani Kampung Sayur Cempako tersebut melakukan beberapa kegiatan 

yang berhubungan dengan kreatifitas untuk mengubah citra kampung yang kumuh 

menjadi lebih asri dan indah seperti mendaur ulang kembali barang yang sudah 

tidak terpakai seperti botol ataupun masker untuk dijadikan sebagai pot, kursi, 

ataupun hiasan, kegiatan lainnya yakni kegiatan keagamaan yang rutin diadakan 



 

 

setiap minggu di kampung sayur cempako, serta kegiatan utama dalam rangka 

menambah pendapatan yakni melakukan kegiatan menanam tanaman secara 

hidroponik, yang mana kegiatan ini tidak hanya menanam sayuran secara 

hidroponik guna memenuhi kebutuhan warganya namun juga dijadikan sebagai 

usaha dengan maksud untuk menambah pendapatan warga di kampung tersebut.  

Hal yang melatarbelakangi terbentuknya Kelompok Tani Kampung Sayur 

Cempako  ini didasari pada keinginan dari salah satu warga setempat yang 

menginginkan untuk terciptanya kampung yang asri dan tertata rapi, karena pada 

awalnya kampung tersebut merupakan kampung yang kumuh serta banyaknya 

tumpukan sampah sehingga mengeluarkan bau yang tidak sedap, maka berdasarkan 

hal ini warga setempat yakni Bapak Rudi Harsam yang mana selaku ketua dari 

Kelompok Tani Kampung Sayur Cempako beserta istrinya yakni Ibu Marlinda 

berkeinginan untuk mengubah citra kampung yang kumuh menjadi tertata rapi 

salah satunya yakni dengan merombak kampung tersebut dengan menanam 

tanaman hias, selain itu bentuk upaya lainnya yakni dengan memanfaatkan lahan 

kosong yang ada pada wilayah tersebut untuk dijadikan sebagai wilayah untuk 

menanam sayuran secara hidroponik, dengan mengajak warga setempat mereka 

bergotong royong untuk membangun sistem hidroponik tersebut tidak hanya di 

lahan kosong tersebut namun hampir di setiap pekarangan warga setempat 

menanam tanaman secara hidroponik guna memenuhi kebutuhannya. Sehingga 

lahir Kelompok Tani Kampung Sayur Cempako untuk mengkoordinir pemanfaatan 

dan pengembangan kegiatan tersebut. 

 Namun terdapat permasalahan yang ditemukan yakni akibat kurangnya 

perencanaan serta sosialisasi dalam bidang pertanian terutama dalam mengelola 

usaha sayuran hidroponik tersebut yang menyebabkan hasil produksi yang kurang 

optimal, sehingga kurang memberikan manfaat secara finansial secara lebih kepada 

warga kampung sayur cempako, maka menarik untuk dibahas bahwa usaha yang 

telah dilakukan warga kampung sayur tersebut merupakan usaha yang dirintis untuk 

meningkatkan daya tarik dan pendapatan di daerah mereka, berdasarkan hal 

tersebut penulis tertarik untuk menganalisis kelayakan usaha sayuran hidroponik 

tersebut bagi kawasan kampung wisata di 26 ilir tersebut agar dapat memberikan 

pengetahuan dan masukan untuk pengembangan kampung sayur hidroponik 



 

 

tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis 

Analisis Kelayakan Usaha Sayuran Hidroponik di Kampung Sayur Cempako 26 Ilir 

Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kelayakan usaha sayuran hidroponik di kampung sayur cempako 

berdasarkan aspek legalitas, aspek lingkungan, aspek pasar dan pemasaran, 

aspek teknis dan teknologi, aspek manajemen dan sumber daya manusia, serta 

aspek ekonomi dan sosial? 

2. Bagaimana analisis kelayakan finansial sayuran hidroponik di kampung sayur 

cempako berdasarkan kriteria penilaian kelayakan finansial yakni berdasarkan 

Net Present Value, Internal Rate of Return, Benefit Cost Ratio, Gross Benefit 

Cost Ratio dan Payback periode ? 

3. Bagaimana analisis sensitivitas usaha sayuran hidroponik di kampung sayur 

cempako 26 Ilir Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan  

 Sehubungan dengan perumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kelayakan usaha sayuran hidroponik di kampung sayur 

cempako, berdasarkan aspek hukum, aspek lingkungan, aspek pasar dan 

pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek manajemen dan sumber daya 

manusia, serta aspek ekonomi dan sosial. 

2. Untuk menganalisis kelayakan usaha sayuran hidroponik secara finansial di 

kampung sayur cempako 26 Ilir Kota Palembang berdasarkan kriteria  penilaian 

kelayakan finansial yakni berdasarkan Net Present Value, Internal Rate of 

Return, Benefit Cost Ratio, Gross Benefit Cost Ratio dan Payback periode. 

3. Untuk menganalisis tingkat sensitivitas usaha sayuran hidroponik di kampung 

sayur cempako 26 Ilir Kota Palembang ketika terjadi perubahan pada biaya 

produksi. 

 



 

 

1.4. Kegunaan 

 Berdasarkan tujuan di atas, maka dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berguna bagi berbagai pihak antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi kampung sayur cempako, diharapkan penelitian ini dapat memberi 

informasi serta masukan dalam melakukan pengambilan keputusan untuk 

perencanaan ataupun pengembangan usaha sayuran hidroponik. 

2. Bagi calon investor, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

melakukan investasi pada usaha ini. 

3. Bagi akademik, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian 

lanjutan ataupun sejenisnya. 
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Abstrack 

The combination of shrinking land and facing pandemic conditions like this raises 

the idea of being able to solve existing problems by growing vegetables on limited 

land using hydroponic systems. One form of application of hydroponic cultivation 

systems on limited land by utilizing vacant land in the yard is applied in Cempako 

vegetable village 26, Ilir, Palembang city. The 20 respondents who were used as 

samples were all members of the Cempako vegetable village group who worked in 

the hydroponic vegetable section in Cempako vegetable village 26, Ilir, Palembang 

city, consisting of 20 people. The objectives of this study are: (1) to describe the 

feasibility of a hydroponic vegetable business in Kampung Sayur Cempako based 

on legal aspects; environmental aspects; market and marketing aspects; technical 

and technological aspects; aspects of management and human resources; and 

economic and social aspects (2) Use financial feasibility assessment criteria such 

as Net Present Value, Internal Rate of Return, Benefit Cost Ratio, Gross Benefit 

Cost Ratio, and Payback Period to assess the financial feasibility of the hydroponic 

vegetable business in Kampung Sayur Cempako, 26 Ilir, Palembang. (3)sensitivity 

analysis of a hydroponic vegetable business in Cempako vegetable village, Ilir, 

Palembang City. The study's findings are (1) non-financial business feasibility 

criteria, which include legal aspects, market and marketing aspects, technical and 

technological aspects, management and human resource aspects, environmental 

aspects, and feasible social and economic aspects. (2) business feasibility criteria 

based on financial aspects obtained a Net Present Value (NPV) positive value of  

Rp2.216.096,00 In a 5-year analysis period, the value of Net B/C 1,98 and Gross 

B/C 1,14 is greater than 1. The internal rate of return (IRR) is greater than the 

interest rate of 6%, which is 7,16 percent, and the payback period obtained is 2 



 

 

years 6 months and 1 days. Then the overall criteria for the financial feasibility of 

hydroponic vegetable cultivation in Kampung Sayur Cempako are feasible. (3) 

hydroponic vegetable business in Kampung Sayur Cempako must be developed 

based on sensitivity analysis if there is a change in production costs consisting of a 

1 percent change in investment costs and a 5 percent change in operational costs, 

if there is an increase in production of more than 1 percent in investment costs and 

5 percent of operational costs, as well as a change in the reduction of selling prices 

by 5 percent. 
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